Vol.10 No.02 Juli-Desember 2019 ISSN 2087-166X
Jurnal llmiah Kanderang Tingang

Pengaruh Penggunaan LKS Berbantuan Media Phet Terhadap
Pemahaman Konsep Meramalkan Bentuk Molekul Pada Siswa
Kelas X SMA Negeri 3 Palangka Raya Tahun Ajaran 2018/2019

Wirna Yurinsa'", Suandi Sidauruk®, Karelius"?
Program Studi Pendidikan Kimia, Universitas Palangka Raya, Indonesia
?Program Studi Kimia, Universitas Palangka Raya, Indonesia
*E-mail: sriharyatiwulandaril23@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan
LKS berbantuan media PhET terhadap pemahaman konsep meramalkan bentuk
molekul pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Palangka Raya tahun ajaran 2018/0109.

Penelitian ini melibatkan 33 orang siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 3
Palangka Raya Tahun Ajaran 2018/2019. Instrumen yang digunakan berupa LKS
dalam bentuk uraian. Data dikumpulkan melalui 5 tahap pembelajaran dengan
menggunakan LKS yakni, pra LKS, saat LKS, pasca LKS, diskusi, dan pasca
diskusi. Setiap butir soal yang tersebar memiliki 5 indikator, yaitu konfigurasi
elektron dan menentukan elektron valensi, menggambarkan struktur Lewis,
menentukan jumlah PEI, menentukan jumlah PEB, menggambarkan bentuk
molekul dan menentukan nama bentuk molekul. Kemudian hasil penelitian
dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan LKS
berbantuan media PhET mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam
meramalkan bentuk suatu molekul. Hal tersebut terlihat dari peningkatan pada
persentase jawaban benar siswa pada persentase rata-rata dalam setiap tahapan
pembelajarannya. Pada saat dilakukannya tahap pra LKS, persentase jawaban
benar siswa adalah sebesar 28,19%. Kemudian konsep siswa mengalami
perubahan setelah siswa melalui tahap penggunaan LKS berbantuan media PhET
yang mampu merubah persentase pada tahap pasca LKS menjadi 82,61%.
Perubahan persentase jawaban benar pada siswa terus terjadi hingga setelah siswa
melewati tahap diskusi yang menunjukkan pada tahap pasca diskusi menjadi
100% siswa yang mampu memahamai konsep yang benar .

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Pengaruh, Media, Bentuk Molekul
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Pendahuluan

Kimia merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mendasari
perkembangan teknologi modern. Kimia disebut juga Central Science kerena
perannya yang sangat penting diantara ilmu pengetahuan lain (Purba, 2007).
Hampir semua bidang ilmu pengetahuan alam bergantung pada kimia, misalnya
pengembangan dalam bidang kedokteran, farmasi, geologi, pertanian dan
sebagainya. Selain itu, kimia juga memiliki peranan penting dalam bidang industri
karena hampir semua kegiatan industri bergantung pada proses kimia. Demikian
pentingnya peranan kimia, sehingga kimia wajib diajarkan di Sekolah Menengah
Atas (SMA) sesuai dengan kurikulum yang berlaku, bahkan kimia juga mulai di
perkenalkan di Sekolah Menegah Pertama (SMP) agar siswa mempunyai dasar
yang cukup untuk melajutkan pelajaran kimia di SMA.

IImu kimia mempelajari tentang zat atau reaksi yang berkaitan dengan
komposisi, struktur, dan sifat, transformasi, dinamika, energitika zat dengan
melibatkan keterampilan dan penalaran (Arifin, 2007).

Penulis melakukan observasi pada saat Praktek Lapangan Kerja (PPL)
terhadap siswa kelas X IS SMA Nusantara Palangka Raya, hasil observasi
menunjukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan menuliskan
struktur lewis dan meramalkan bentuk molekul pada saat mengerjakan LKS.
Berdasarkan permasalahan ini maka siswa harus terlebih dahulu mengetahui
konsep-konsep dasar, yaitu mengkonfigurasikan elektron, menuliskan struktur
lewis, menentukan pasangan elektron bebas dan pasangan elektron ikatan.

Hasil yang didapat dari serangkaian kegiatan pada kedua observasi

tersebut, ternyata menunjukan bahwa siswa cenderung lebih mudah dalam
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meramalkan bentuk molekul suatu senyawa apabila siswa diberikan media
molekul interaktif PhET dan siswa melalui tahapan seperti menentukan PEI dan
PEB senyawanya dibandingkan saat ujicoba pada siswa yang hanya diberikan soal
saja.

Uraian tersebut menjadi latar belakang penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan LKS Berbantuan Media PhET Terhadap
Pemahaman Konsep Meramalkan Bentuk Molekul pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 3 Palangka Raya Tahun Ajaran 2018/2019”.

Berdasarkan latar belakang yang di telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:

Bagaimana Pengaruh Penggunaan LKS Berbantuan Media PhET Terhadap
Pemahaman Konsep Meramalkan Bentuk Molekul pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 3 Palangka Raya Tahun Ajaran 2018/2019?

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan
LKS berbantuan media PhET terhadap pemahaman konsep meramalkam bentuk
molekul pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Palangka Raya tahun ajaran

2018/2019.

Metodologi Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian terbagi menjadi 2 waktu pelaksanaan yaitu
pelaksanaan uji coba instrumen dan pelaksanaan pengambilan data. Pelaksanaan
uji coba instrumen dilakukan pada tanggal 18 Februari 2019 dikelas X 1BBU
SMA Negeri 3 Palangka Raya dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang siswa. Uji

coba instrumen dilakukan dengan tujuan untuk melihat kesesuaian waktu,
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keterbacaan instrumen, dan kesesuaian dengan silabus yang digunakan oleh

sekolah.

Tahap pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada tanggal 20 Februari

2019 di kelas X MIPA 5 SMA Negeri 3 Palangka Raya dengan jumlah siswa
sebanyak 33 orang siswa. Pada saat pengambilan data hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah alokasi waktu pembelajaran harus sesuai dengan
pembelajaran dengan pengunaan LKS, diusahakan tidak ada waktu yang terbuang
ataupun kurang, lembar instrumen yang dibuat harus sesuai dengan jumlah siswa
yang di kelas serta adanya dokumentasi pada setiap tahap pengambilan data yang
berlangsung.

a) Tahap Pra LKS, dilakukan dengan cara memberikan tes tertulis. Pada
kegiatan ini dibagikan lembar tes dan meminta siswa mengejarkan secara
individu dan tidak ada siswa yang membuka buku. Kegiatan ini
dilaksanakan 20 menit dan mengerjakan sebanyak 3 soal.

b) Pelaksanaan pembelajaran dengan LKS, dibagikan LKS untuk masing-
masing siswa. Pada kegiatan ini hal yang dilakukan oleh guru (peneliti)
yaitu membagikan LKS dan tidak memberikan penjelasan materi sehingga
siswa belajar dari isi LKS namun siswa diperbolehkan membuka buku
untuk mencari informasi menuliskan konfigurasi elektron sampai
menggambarkan struktur Lewis dan menggunakan media PhET untuk
menentukan jumlah pasangan elektron dan menggambarkan bentuk
molekul. Kegiatan ini dilaksanakan 35 menit, mengerjakan 6 soal.

C) Pasca pemberian LKS, dilakukan dengan cara memberikan tes tertulis.

Pada kegiatan ini guru membagikan lembar tes dan meminta siswa
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mengerjakan secara individu tanpa membuka buka. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 25 menit, mengerjakan 3 soal.

d) Diskusi, kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan tes tertulis yang
berisi soal pengayaan untuk didiskusikan dalam kelompok. Penentuan
jumlah siswa satu kelompok didasarkan pada siswa dengan kemampuan
beragam (kemampuan atas, sedang, dan bawah). Kegiatan ini dilaksanakan
selam 30 menit, mengerjakan 3 soal.

e) Pasca diskusi, kegiatan ini dilakukan setelah lembar jawaban diskusi
dikumpulkan kemudian siswa diberikan lembar diskusi yang lain tetapi
dikerjakan secara mandiri. Pada tahap ini siswa mengerjakan 3 soal selama

25 menit.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Data hasil penelitian yang terkumpul melalui lembar jawaban siswa dari
tiap tahapan pembelajaran menunjukkan hasil jawaban siswa yang beragam dari
tiap tahapan. Persentase jawaban siswa pada tahap pra LKS, saat LKS, pasca
LKS, diskusi, dan pasca diskusi pada setiap indikator disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Hasil Penelitian Jawaban Benar Siswa dari Pra LKS, Saat LKS,
Pasca LKS, Diskusi, dan Pasca Diskusi

Tahap Pembelajaran
Pra  Saat Pasca Diskusi Pasca

Indikator Kelompok | s ks LKS (%) Diskusi

(%) (%) () (%)

1. Menuliskan KA 90 100 100 100 100
konfigurasi

elektron dan KS 4999 100 89,74 100 100
menentukan

elektron valensi KB 13,33 100 73,33 100 100

2.Menggambarkan KA 83,33 100 96,67 100 100

struktur Lewis KS 2050 100 76,92 100 100

KB 0 100 60 100 100
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3.Menentukan KA 90 100 100 100 100
jumlah pasangan KS 15,38 100 89,74 100 100
elektron ikatan KB 10 100 73,33 100 100

4. Menentukan KA 20 100 100 100 100
jumlah Pasangan KS 7,69 100 82,05 100 100
elektron bebas KB 0 100 63,33 100 100

5.Meramalkan KA 10 100 100 100 100
bentuk molekul
dan menentukan KS 256 100 80,76 100 100
nama bentuk
molekul KB 0 100 53,33 100 100

Rata-rata 28,19 100 82,61 100 100

Persentase jawaban siswa mengalami perubahan konsep ke arah yang benar pada
semua indikator dalam setiap tahap pembelajaran. Pemahaman konsep siswa dari
tahap pra LKS — pasca LKS semakin meningkat hal ini dapat terjadi karena siswa
telah melewati proses pembelajaran pada tahap penggunaan LKS berbantuan
media PhET. Media PhET membantu siswa dalam menentukan jumlah pasangan
elektron bebas dan jumlah pasangan elektron ikatan yang bertujuan untuk
mengetahui konsep awal siswa dalam menentukan salah satu domain elektron.
Sedangkan pada indikator menuliskan konfigurasi elektron dan menentukan
elektron valensi pemahaman konsep awal siswa terhadap indikator ini memang
sudah tinggi, sehingga siswa mampu menjawab sesuai ide sentral.

Merujuk pada Tabel 7, didapatkan data persentase rata-rata jawaban benar
siswa dalam setiap tahap pembelajaran yang mencakup seluruh indikator serta
data yang menunjukkan persentase rata-rata jawaban benar siswa pada
keseluruhan tahap pembelajaran setiap indikator. Berikut grafik yang

menunjukkan persentase peningkatan jawaban benar siswa hasil pemebelajaran.
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Perubahan Pemahaman Konsep Siswa dari Tahap

120 Pra LKS, Pasca LKS, dan Pasca Diskusi

100 +-100
80 82,6
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40 8197
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Pra LKS Pasca Diskusi

(%) Jawaban Benar Siswa

Tahappgse%awt%glsajaran
Gambar 14. Persentase Rata-rata Perubahan Konsep Siswa Pada Tahap Pra LKS,
Pasca LKS dan Pasca Diskusi

Pada indikator 1 (konfigurasi elektron suatu unsur dan menentukan
elektron valensi) pemahaman konsep awal siswa terhadap indikator ini cukup
tinggi, yaitu 51,11% siswa yang mampu menjawab sesuai ide sentral pada tahap
pra LKS. Siswa yang masih menjawab salah tersebut memang berada dalam
kelompok siswa KS dan KB. Pada tahap pasca LKS, persentase jawaban siswa
yang mampu sesuai ide sentral meningkat menjadi 82,61%. Hal ini dapat terjadi
karena siswa KS dan KB tersebut telah melewati proses pembelajaran pada tahap
penggunaan LKS. Perubahan pemahaman konsep yang terjadi di atas, dapat
dinyatakan bahwa penggunaan LKS mampu meningkatkan pemahaman konsep
siswa dalam mengkonfigurasi elektron dan menentukan elekton valensi suatu
unsur. Pemahaman siswa terhadap konsep ini jug bersifat tetap, ketika siswa
diberikan tahapan pembelajaran diskusi yang menunjukkan 100% siswa mampu
menerapkan konsep konfigurasi elektron dan menentukan elektron valensi sesuai
ide sentralnya. Hal ini dapat dikarenakan adanya 3 butir soal pada tahap pasca
LKS, soal dengan tingkat kesulitan yang sama seperti pada butir soal lainnya

tersebut, siswa dapat memperkaya kemampuan yang dimiliki terhadap konsep
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konfigurasi elekton dan menentukan elektron valensi. Berikut Gambar 15 yang

menunjukkan perubahan jawaban siswa pada setiap tahap pemebelajaran.

Konfi gurasn elektron
N =... 18722 09%

1H =‘.&‘ .........

Elektalensi

Langkah 1 : Menuliskan konfiguras
dan menetukan ele]

Penyelesaian : %

t* g0 . [ q i
168 :“ 28 JF 35 3? E]ektronvalensiS%.e.) ......
oF = 167 adr aps

Elektron valensi F =:}

a. Jawaban saat Pra LKS

b. Jawaban saat penggunaan LKs

Soal 3.

Ramalkan bentuk molekul dari CIF;

Konfi gu rasn eliktro
17Cl =

.............. ApF3s?zp”

Konfigurasi elektron

go =,

c. jawaban saat Pasca LKS

d. jawaban saat Diskusi

Soal 3. ] 7 o
Ramalkan bentuk molekul dari NCL!

Konfigurasi elektron

SN =822

17Cl =

e. Jawban saat pasca Diskusi

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gambar 15, dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar siswa pada tahap pra LKS masih belum dapat mengusai

konsep prasyarat untuk meramalkan bentuk molekul,

proses pembelajaran pada tahap saat LKS dan Diskusi,

menuju ke arah yang benar.

namun setelah melalui

pemahaman konsep siswa
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Pada indikator 2 (menggambarkan struktur Lewis) diperoleh hasil bahwa

terjadi peningkatan persentase jawaban benar sebesar 43,25% yaitu dimana saat

pra LKS jumlah jawaban benar siswa sebanyak 34,61% meningkat menjadi

77,86% pada saat pasca LKS. Hal ini dikarenakan siswa sudah melewati tahap

penggunaan LKS. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tahap

penggunaan LKS mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep

menggambarkan struktur Lewis. Peningkatan jumlah siswa yang menjawab benar

tersebut menunjukkan hasil belajar yang didapat siswa diperoleh setelah siswa

menempuh proses atau pengalaman belajarnya.

! Langkah 2 : Menggambarkan struktur lewis SF4 l
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. .l [ . /\
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B

a. Jawaban saat Pra LKS

b. Jawaban saat penggunaan LKs
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Selanjutnya adalah data jawaban siswa pada indikator 3, hasil yang
ditunjukkan dalam menentukan jumlah pasangan elektron ikatan (PEI) adalah
38,46% vyaitu siswa KA yang mampu menjawab sesuai ide sentral pada tahap pra
LKS. Kemudian setelah tahap penggunaan LKS berbantuan media PhET dilewati
siswa, kemampuan siswa meningkat sebesar menjadi 81,53% pada tahap pasca
LKS. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan dimana siswa KS dan KB telah
mampu menerapkan hasil dari proses belajarnya saat penggunaan LKS berbantuan
media PhET terutama pada konsep PEI.

Peningkatan pemahaman konsep siswa dalam menentukan jumlah
pasangan elektron ikatan terus mengalami peningkatan dari tahap pra LKS —
Pasca Diskusi, hal tersebut ditunjukkan dengan persentase jawaban benar yang
meningkat sebanyak 18,47%. Persentase ini menunjukkan pada tahap tahap
Diskusi mampu membuat siswa KB menenerapkan konsep penentuan jumlah PEI
dengan baik, sehingga pada tahap pasca Diskusi dapat dikatakan mempertajam
kemampuan siswa dalam menguasai dan menerapkan konsep menentukan jumlah
pasangan elektron ikatan. Selain itu peningkatan yang terjadi juga menunjukkan
bahwa hasil belajaryang didapat siswa diperoleh setelah siswa menempuh proses

atau pengalaman belajarnya.
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Gambar 17. Perubahan Jawaban Siswa Dalam Menentukan Jumlah PEI

Berikut Gambar 18 jawaban siswa menentukan jumlah PEI senyawa SF,

menggunakan media PhET.

Bonding

-

Gambar 18. Jawaban siswa menentukan PEI menggunakan Media PhET
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Menggunakan media PhET siswa dapat menentukan jumlah PEI dengan
benar dan siswa juga bisa melihat sudut ikatan yang terbentuk antar PEI — PELI.
Bentuk molekul secara 3 dimansi memberikan gambaran bentuk molekul secara
nyata bagi siswa sehingga siswa bisa merangkai sendiri bentuk molekul dari
senyawa SF4,

Data hasil jawaban siswa selanjutnya adalah data siswa pada indikator 4.
Hasil yang ditunjukkan dalam menentukan jumlah pasangan elektron bebas hanya
9,23% yaitu siswa KA yang mampu menjawab sesuai ide sentral pada tahap pra
LKS. Kemudian setelah tahap penggunaan LKS berbatuan media PhET dilewati
siswa, kemampuan siswa meningkat menjadi 81,79% pada tahap pasca LKS. Hal
tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 72,56%, dimana siswa KS dan KB
telah mampu menerapkan hasil dari proses belajarnya saat penggunaan LKS
berbantuan media PhET pada konsep menentukan jumlah PEB. Berikut

perubahan jawaban siswa dalam  menentukan pasangan elektron bebas.

Struktur Lewis NH3 L £

. Jawab: ;s _j)f:x;
tH:pH s

H

Jumlah Pasangan (& -+ pasang

Elektron Ikatan

Jumlah Pasangan .... pasang

FElektron Bebas

a. Jawaban saat Pra LKS b. Jawaban saat penggunaan LKS
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Berikut Gambar 20 menunjukkan hasil jawaban siswa saat penggunaan

LKS berbantuan media PhET dalam menentukan jumlah pasangan elektron bebas

senyawa SF4,

Name

Bonding

—— ]
—— )

Lone Pair

-

.|

[ (O Molecute Geometry () Etectron

Gambar 20. Jawaban Siswa Menentukan PEB Menggunakan Media PhET

Gambar

menggambarkan bentuk molekul suatu senyawa. Melalui media PhET

20

menunjukkan  domain-domain

elektron

sehingga

siswa

merangkai sendiri jumlah PEI dan PEB sehingga membentuk geometri molekul

senyawa SF4. Adanya pasangan elektron bebas pada kulit valensi atom pusat

dapat memperkecil sudut-sudut ikatan sekitar atom pusat (Chang, 2005).
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Peningkatan pemahaman konsep siswa selanjutnya yaitu menggambarkan
bentuk molekul dan menentukan nama bentuk molekul pada tahap pra LKS —
pasca Diskusi. Peningkatan yang terjadi sangatlah signifikan, hal tersebut terlihat
dari data hasil persentase jawaban siswa (Tabel 7 halaman 44). Peningkatan yang
terjadi adalah sebesar 73,84% pada tahap pra LKS — Pasca LKS, hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa KA, KS dan KB telah menerapkan konsep
menggambarkan bentuk molekul dan menentukan nama bentuk molekul.
Perubahan konsep yang terjadi karena telah dilaluinya tahap penggunaan LKS

bebatuan media PhET . Berikut gambar perubahan jawaban benar siswa.

INHs! ah 4: Gambarkan hasil bentuk molekul yang dirancang
‘Gambar geometri bentuk molekul redia PhET dan tuliskan nama bentuk molekulnya dengan
:ekhik pada “nome” bagian bawah kiri pada media PhET.

Gambar Geometri Bentuk Molekul SFy 2

A=

¥ Molekul 1. T EL2enal Brrams do
;

NamzBenty]
CamScanne

——  Nama Bentuk Molekul : .S€31E192 ‘ 5|

a. Jawaban saat Pra LKS b. Jawaban saat penggunaan LKS

CIF: ]
Gambar geometri bentuk molekul 1 Hz0

Gambar geometri bentuk molekul

Nama Bentuk Molekul : f&”{é{i&}ﬁ?xﬁ”

Lzz) slonned wit trﬁ.‘a/\oﬁ\

Nama Bontuk Molekol z ... .

C. jawaban saat Pasca LKS d. jawaban saat Diskusi
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NCI3!

Gambar geometri bentuk molekul

‘\ Nama Bentuk Molekul : ......ooceeunn.ns

Trigonal  Pyramida

e. pasca diskusi

Perubahan konsep siswa ini dipengaruhi oleh adanya langkah-langkah
penyelesaian dalam LKS dan dengan adanya bantuan media PhET yang
membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam LKS. Berikut Gambar 22
hasil jawaban siswa menggunakan media PhET dalam menentukan bentuk

molekul dan nama bentuk molekul.

Gambar 22. Jawaban Siswa Menggambarkan Bentuk Molekul dan Menentukan
Nama Bentuk Molekul Menggunakan Media PhET
Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
LKS berbatuan media PhET mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa

dalam meramalkan bentuk molekul. Terjadi peningkatan persentase jawaban
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benar siswa dari tahap pra LKS — pasca LKS sebesar 54, 42% dan setelah
pelaksanaan diskusi persentase jawaban siswa meningkat dari tahap pasca LKS —
pasca diskusi sebesar 17,39%. Siswa mengalami perubahan konsep meramalkan
bentuk molekul dengan proses: menuliskan konfigurasi elektron dan menentukan
elektron valensi sebesar 79,6%, menggambarkan struktur lewis sebesar 70,82%,
menentukan jumlah pasangan elektron ikatan sebesar 73,33%, menentukan
jumlah pasangan elektron bebas sebesar 63, 67%, menggambarkan bentuk
molekul dan menentukan nama bentuk molekul sebesar 60,74%. Media PhET
tersebut menciptakan pembelajaran Kimia yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Pengetahuan baru yang dipelajari oleh siswa yaitu gambaran
fisik dari bentuk molekul yang ditentukan oleh jumlah pasangan elektron ikatan
dan jumlah pasangan elektron bebas, sehingga besar sudut-sudut ikatan yang ada

disekitar atom pusat mengecil karena tolakan dari pasangan elektron beba.
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